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ABSTRAK 

Andrew Dean Gunawan Salianggo. NPM : 91911402111026. Skripsi. 2023. 

Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Problem Solving Terhadap 

Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Pada Materi Sistem Pencernaan Pada 

Manusia Dikelas VIII SMP Negeri 2 Poso. Dibimbing oleh Dr. Eliaumra, 

S.Si.,M.Si selaku dosen pembimbing I; dan Nining Kasim Muhdin, S.Pd.,M.Pd 

selaku dosen pembimbing II. 

 

Kata Kunci : Problem Solving, Kemampuan Berpikir Kritis, Sistem Pencernaan 

Manusia. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran 

problem solving terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada materi sistem 

pencernaan pada manusia dikelas VIII SMP Negeri 2 Poso. Rancangan dalam 

penelitian yaitu membagi kelompok penelitian menjadi dua kelompok, kelompok 

pertama adalah kelompok kontrol dan kelompok kedua adalah kelompok 

eksperimen. Metode dalam penelitian ini menggunakan metode Quasi 

eksperimental (eksperimen semu). Populasi dalam penelitian yaitu seluruh siswa 

kelas VIII SMP Negeri 2 Poso yang berjumlah 39 orang siswa yang terdiri dari 

kelas VIIIA dan Kelas VIIIB. Sampel pada penelitian ini yaitu 39 orang siswa. 

Pengambilan sampel menggunakan  teknik random sampling yaitu dengan cara 

undian. Kelas eksperimen yaitu kelas VIIIB berjumlah 20 orang siswa dan kelas 

kontrol yaitu kelas VIIIA berjumlah 19 orang siswa. Selanjutnya data dianalisis 

dengan uji hipotesis chi-square  mengunakan aplikasi SPSS. 

Temuan hasil penelitian ini menunjukkan hasil berpikir kritis siswa pada 

kelas ekperimen lebih tinggi dibandingkan dengan hasil berpikir kritis siswa pada 

kelas kontrol. Nilai rata – rata kemampuan berpikir kritis siswa pada kelas 

eksperimen sebesar 81, sedangkan pada kelas kontrol sebesar 75. Hasil uji 

hipotesis diperoleh nilai ꭓ²hitung 0,400 < ꭓ²tabel  3,841, selanjutnya yang 

menunjukkan bahwa Ha diterima dan H0 ditolak, sehingga dapat disimpulkan 

terdapat pengaruh penerapan model pembelajaran problem solving terhadap 

kemampuan berpikir kritis siswa pada materi sistem penceranaan pada manusia 

dikelas VIII SMP Negeri 2 Poso. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan sangat penting untuk  kehidupan manusia. Pendidikan adalah 

usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan proses pembelajaran agar peserta 

didik dapat secara aktif mampu mengembangkan potensi diri mereka. Berkaitan 

dengan pengertian pendidik yang memberikan batasan sebagai upaya yang 

dilakukan untuk mengembangkan sumber daya manusia yang berkualitas. Dalam 

setiap proses pendidikan, peserta didik merupakan komponen utama yang 

diperlukan dan mempunyai kedudukan yang paling sentral, dan tidak mungkin 

suatu proses pendidikan dapat berlangsung tanpa adanya kehadiran peserta didik. 

Pada dunia pendidikan sekarang ini model pembelajaran problem solving 

sangatlah baik diterapkan pada proses pembelajaran, pemilihan model 

pembelajaran yang tepat akan berpengaruh terhadap kondisi kelas saat 

pembelajaran, terutama pada hasil belajar siswa. Untuk itu model pembelajaran 

problem solving akan digunakan pada penelitian ini (Rosa, 2015). 

Problem solving adalah sebuah soft skill mengenai proses untuk memahami 

tantangan dalam bekerja untuk menemukan solusi yang efektif. Model 

pembelajaran problem solving adalah model pembelajaran dengan pemecahan 

persoalam. Tujuan problem solving adalah menemukan solusi yang tepat dari 

sebuah permasalahan. Model pembelajaran problem solving dapat melatih siswa 

dalam mencari informasi dan dapat melatih siswa memecahkan suatu masalah. 

Hasil penelitian dari problem solving menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis 
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masalah dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan kemampuan 

memecahkan masalah pada siswa (Pratama, 2017).  

Model pembelajaran problem solving sangat baik digunakan pada peserta 

didik jika dikaitkan dengan berpikir kritis, karena setiap orang yang menemukan 

masalah pasti akan mencari solusi atau jalan keluar dari masalah yang di dapat. 

Salah satunya menggunakan pemikiran dan logika untuk memecahkan masalah 

yang ditemukannya. Materi sistem pencernaan pada manusia merupakan materi 

yang sangat mendasar dan penting untuk diperhatikan bagi siswa. Pada saat 

peneliti melakukan observasi di kelas VIII SMP Negeri 2 Poso, didapatkan rata – 

rata kemampuan berpikir kritis siswa hanya sampai pada tingkat sedang. Oleh 

sebab itu pada penelitian ini, peneliti akan menerapkan satu model pembelajaran 

yang dimungkinkan dapat meningkatkan kualitas belajar dalam mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis siswa yaitu dengan menggunakan model pembelajaran 

problem solving (pemecahan masalah) terhadapat kemampuan berpikir kritis pada 

materi sistem pencernaan pada manusia (Sugianto, 2021). 

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan di SMP Negeri 2 Poso kelas 

VIII khususnya pada pelajaran IPA materi sistem pencernaan ada  anusia, masih 

kurangnya kemampuan berpikir kritis siswa. Hal itu terjadi karena peserta didik 

hanya lebih banyak diam dan mendengarkan pembelajaran, tidak aktif dalam 

proses pembelajaran di kelas, rasa ingin tahu mereka terhadap materi sangat 

kurang. Hal ini dikarenakan karena model pembelajaran yang digunakan hanya 

berpusat pada guru yang menjelaskan, sehingga peserta didik tidak aktif dalam 

proses pembelajaran. 
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Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka tertarik 

untuk dilakukan penelitian tentang Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran 

Problem Solving Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Pada Materi Sistem 

Pencernaan Pada Manusia diKelas VIII SMP Negeri 2 Poso. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka dapat dirumuskan 

suatu rumusan masalah yaitu apakah terdapat pengaruh penerapan model 

pembelajaran problem solving tehadap kemampuan berpikir kritis siswa pada 

materi sistem pencernaan pada manusia dikelas VIII SMP Negeri 2 Poso? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas, maka tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penerapan model pembelajaran 

problem solving terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada materi sistem 

pencernaan pada manusia dikelas VIII SMP Negeri 2 Poso. 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah : 

1. Bagi sekolah, hasil penelitian yang diperoleh dapat dijadikan rujukan sebagai 

model pembelajaran di kelas. 

2. Bagi guru, sebagai bahan informasi khususnya bagi guru mata pelajaran IPA 

untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran 

sistem pencernaan pada manusia. 
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3. Bagi siswa, dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis menggunakan 

model pembelajaran problem solving. 

E. Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup penelitian ini yaitu : Penelitian ini dilaksanakan dikelas VIII 

SMP Negeri 2 Poso Tahun ajaran 2022/2023, model pembelajaran yang 

digunakan dalam penelitian ini merupakan model pembelajaran problem solving 

terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada kelas VIII SMP Negeri 2 Poso. 

F. Definisi Operasional 

Dalam menyamakan sebuah persepsi pada suatu variabel maka perlu adanya 

definisi operasional untuk menghindari kekeliruan atau kesalahan. Maka penulis 

menjelaskan istilah – istilah yang menjadi pokok pembahasan dalam penulisan 

penelitian ini sebagai berikut : 

1. Pemecahan masalah atau problem solving adalah sebuah soft skill mengenai 

proses untuk memahami tantangan dalam bekerja untuk menemukan solusi 

yang efektif. Menurut para ahli, diartikan sebagai aktivitas yang dihubungkan 

dengan penyeleksian sebuah cara yang cocok untuk tindakan dan mengubah 

suasana sekarang menjadi suasana yang dibutuhkan (Ampel, 2015). 

2. Berpikir kritis dapat dipandang sebagai kemampuan berpikir siswa untuk 

membandingkan dua atau lebih informasi, misalkan informasi yang diterima 

dari luar dengan informasi yang dimiliki. Orang yang mampu berpikir kritis 

adalah orang yang mampu menyimpulkan apa yang diketahuinya, mengetahui 

cara menggunakan iniformasi untuk memecahkan permasalahan, dan mampu 
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mencari sumber – sumber informasi yang relevan sebagai pendukung 

pemecahan masalah (Jeklin, 2017). 

3. Sistem pencernaan adalah organ-organ yang terdiri dari mulut hingga anus, 

serta berfungsi untuk mengolah makanan yang masuk ke tubuh. Dengan 

adanya sistem ini, tubuh bisa menyerap nutrisi yang didapatkan dari 

makanan. Sebagai sebuah sistem, setiap organ pencernaan saling bekerjasama 

untuk mengolah makanan (Pratama, 2017). 
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